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TERAPIAUDIO MUSIK DAN PERKEMBANGAN KEPRIBADIAN REMAJA

Swito Prastiwi, Lenni Saragih, M. Jaini Anang Basri
Poltekkes Kemenkes Malang J1. ljen No 77 C Malang
e-mail: jurnal@poltekkes-malang.ac.id

Abstract: The research approach is a quasi exsperiment pre and post test design. Entire population of
polytechnic students who have psychosocial problems in Malang, a sample number of 41 students taken
purposively sampling. Data examined using a questionnaire to identify patterns of personality and
attitudes using a scale. Afier the data collected were analyzed with descriptive and analytical analysis
with Wilcoxon test. Wilcoxon test results obtained significance value aspect of attitude (cognitive,
affective and conative) and in total <alpha of 0.05, so that Ho is rejected which means there are
differences in attitudes before and after therapy were given audio music thus there is therapeutic effect
of audio music to the development of personality in terms of adolescent attitudes in Nursing Prodi
polytechnic Malang. Suggested for teens still using audio music as therapy to address psychosocial

issues. It is recommended for researchers to examine the qualitative design, with the involvement of
adolescent personality determinant.

Keywords: Audio Therapy Music, Youth, Development of personality

Abstrak: Pendekatan penelitian adalah quasi exsperiment pre and post test design. Populasi seluruh
mahasiswa Poltekkes Malang yang mengalami masalah psikososial (adanya seseorang yang kurang
disukai), sampel sejumlah 41 mahasiswa yang diambil secara purposive sampling. Data dikaji dengan
menggunakan kuesioner untuk mengidentifikasi pola kepribadian dan skala sikap. Data terkumpul
dianalisis dengan analisa Deskriptif dan analitik dengan uji Wilcoxon. Hasil uji dengan Wilcoxon nilai
signifikasi per-aspek sikap (kognitif, afektif dan konatif) maupun secara total < alpha 0,05, sehingga
Ho ditolak yang berarti terdapat perbedaan sikap sebelum dan sesudah diberi terapi audio musik
dengan demikian terapi audio musik berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian ditinjau dari
sikap remaja di Prodi Keperawatan Poltekkes Malang. Disarankan tetap menggunakan audio musik
sebagai upaya mengatasi masalah psikososial remaja.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan suatu masa
peralihan diantara masa kanak-kanak dan
dewasa. Dalam masa ini anak mengalami masa
pertumbuhan dan masa perkembangan fisiknya
maupun perkembangan psikisnya. Mereka
bukanlah anak-anak baik bentuk badan ataupun
cara berfikir atau bertindak, tetapi bukan pula
orang dewasa yang telah matang (Gunarsa,
1990). Menurut Havighurst dalam Hurlock (1994)
dalam tugas perkembangan fisiknya, remaja
dituntut untuk mampu menerima keadaan fisiknya
dengan cara menggunakan tubuhnya secara
efektif, menjadi bangga atau sekurang-kurangnya
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toleran dengan tubuh sendiri serta menjaga,
melindungi dan menggunakannya secara efektif.
Dalam perkembangan sosial, remaja harus mampu
mencapai peran sosialnya dengan mempelajari
peran sosialnya masing-masing sebagai pria atau
wanita, yaitu dapat menjalankan perannya masing
masing sesuai dengan jenis kelamin masing-masing
sesuai dengan norma yang berlaku serta mampu
membina hubungan baik dengan anggota kelompok
yang berlainan jenis. Selain itu untuk kematangan
seksualnya remaja mampu menjalin hubungan baru
dan yang lebih matang dengan teman-teman sebaya
baik pria maupun wanita, maka remaja tersebut
telah mencapai kematangan seksual. Seorang
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remaja haruslah mendapat penerimaan dari
kelompok teman sebaya agar memperoleh rasa
dibutuhkan dan dihargai.

Perkembangan penting yang terjadi pada
remaja salah satunya adalah perkembangan men-
tal atau kepribadian. Pada tahap perkembangan
ini, remaja telah memiliki tahap perkembangan
kepribadian dalam usahanya memantapkan arah
perjalanan hidup dengan memperoleh statusnya
yang diinginkan seperti anggota masyarakat lain
(Gunarso, 2004). Kepribadian pada diri seseorang
begitu istimewa. Pembentukan kepribadian (per-
sonality) tersebut berdampak pada proses
hubungan sosial remaja dalam menjalin kontak
dengan orang lain. Beberapa dari jenis kepribadian
dijumpai masalah sehubungan dengan prilakunya,
seperti pada jenis kepribadian melankolis yang
lebih cenderung melakukan kontak bersifat idealis,
kehidupan yang teratur ternyata dijumpai beberapa
masalah umum perilaku seperti mudah tertekan,
memiliki citra diri yang rendah, pesimis, seringkali
menunda-nunda dan mengajukan tuntutan yang
tidak realistis kepada orang lain. Sedangkan
kepribadian sanguins lebih menyukai kesenangan
dan kegembiraan, menyenangkan lingkungan,
antusias, optimis, kreatif dan inovatif namun juga
mengalami gangguan perilaku seperti emosional,
demonstratif, kekanak-kanakan, dan mudah untuk
dipengaruhi. Sementara seseorang yang memiliki
kepribadian koleris memiliki kemampuan untuk
memutuskan sesuatu dengan cepat dan tepat
bertindak dengan cepat mengalami gangguan
perilaku suka ribut dan menonjolkan diri, ini berbeda
dengan pemilik kepribadian yang plegmatis,
menonjolkan kedamaian, menyukai rutinitas, santai
dan cuek dengan lingkungan (Littaeur, 1996).

Perkembangan kepribadian seseorang
sebagai bagian dari perilaku juga dapat diupayakan
menjadi lebih positif. Littaeur (1996), mengkaji
berbagai watak dan kepribadian individu dengan
stumulasi dan latihan-latihan tertentu dapat diubah
menjadi pribadi yang lebih positif, sebagai kuncinya
adalah pemahaman tentang watak dan kepribadian

itu sendiri sehingga dapat merubah kepribadian
menjadi lebih positif. Salah satu stimuli yang
digunakan adalah dengan musik, musik bisa
membantu seseorang untuk mengekspresikan

perasaan, suasana hati sebagai reaksi atau respon
evaluatif individu. Dalam hal ini banyak sekal;
dimanfaatkannya terapi musik (audio) yang dapat
digunakan seseorang yang sedang menghadapi
masalah. Benezon (1997), mengemukakan terapi
musik membantu mengekspresikan perasaan,
membantu rehabilitasi fisik, memberi pengaruh
positif terhadap kondisi suasana hati dan emosi,
meningkatkan memori serta menyediakan
kesempatan yang unik untuk berinteraksi dan
membangun kedekatan emosional.

Menurut Hidayat (2004), banyak hal yang
diperoleh dari terapi musik. Terapi musik bisa
meningkatkan komunikasi ketrampilan ber-
komunikasi, mengurangi perilaku yang tidak
selaras, memperbaiki prestasi anak didik,
memperbaiki gerakan psikomotorik, menambah
perhatian, memperbaiki hubungan interpersonal,
pengelolaan nyeri dan mengurangi stress. Menurut
Ochhmann (1998), dr. Ralph Spintge ahli anastesi
rumah sakit olahraga Hellersen di State of Uni-
versity of New York di Buffalo, dengan
mendengarkan musik para pelaku operasi merasa
rileks saat mengerjakan “tugasnya”, tekanan darah
dan denyut jantung mereka memang naik karena
tugas berat, namun kenaikannya hanya sedikit.

Hasil studi pendahuluan mahasiswa Prodi
Keperawatan Malang, Jurusan Keperawatan
dengan menggunakan kuesioner pengkajian
tentang psokososial, yang memuat pertanyaan
siapa yang disukai dan kurang disukai, dijumpai
terdapat 41 orang (45,6%) menyatakan ada
seseorang yang kurang disukai dalam per-
gaulannya. Keadaan seperti ini mengindikasikan
adanya gangguan psokososial terjadi pada diri
remaja, yang berpengaruh terhadap pencapaian
tugas perkembangan selanjutnya. Berdasarkan
uraian tersebut belum dikaji Bagaimanakah
pengaruh terapi audio musik terhadap perkem-
bangan kepribadian remaja Prodi Keperawatan
Poltekkes Malang ditinjau dari sikap?

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian ini adalah Quasi ekspe-
rimen dengan rancangan pre and post test de-
sign. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
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mahasiswa Prodi Keperawatan Malang Poltekkes
Kemenkes Malang Malang. Sampel diambil
dengan Purpussive sampling. Mahasiswa tingkat
Il Program Studi Keperawatan Malang Politeknik
Kesehatan Malang yang mengalami gangguan
psikososial.Variabel penelitian terdiri atas: 1)
Variabel bebas penelitian: terapi audio music dan
dan 2) Variabel terikat penelitian: perkembangan
kepribadian remaja di Prodi Keperawatan
Poltekkes Kemenkes Malang

Terapi audio musik adalah penerapan model
Behavioral Music Therapy dengan men-
dengarkan audio musik yang berjudul “Pachebel
Canon in D” oleh Mozart dengan tempo 4/4, jenis
musik instrumentalia durasi 272 detik dengan
menggunakan MP3 Player, diberikan dua kali
sehari, saat pagi sebelum perkuliahan dimulai, dan
tengah hari saat perkuliahan kedua atau ketiga
dimulai, dilakukan selama 1 minggu berturut-turut.
Perkembangan kepribadian remaja adalah suatu
respon perubahan kepribadian menjadi lebih positif
diukur dari perubahan sikap, merupakan selisih dari
sikap sebelum dan sesudah diberi terapi audio
musik, meliputi aspek kognitif, afektif dan konatif
sampai pada tingkat merespons (responding)

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode secara tidak langsung
dengan instrumen Kuesioner skala sikap yang
digunakan untuk mengukur perubahan kepribadian
sebelum dan sesudah dilakukan terapi audio musik.
Peneliti menyiapkan mahasiswa yang menjadi
responden penelitian, dilakukan dengan melibatkan
semua mahasiswa termasuk yang tidak menjadi
responden penelitian. Melakukan tes kepribadian
responden dengan mengisi Tes Profil Kepribadian
dari After Every Wedding Comes a Marriage
oleh Florence Littauer (1981) sekaligus mengisi
kuesioner sikap I (Pre-test). Meminta kesediaan
subyek untukterlibat dalam penelitian dengan
menandatangani Jnformed Consent. Memberikan
perlakuan (treatment) dengan terapi musik yang
telah ditentukan menggunakan MP3 Player. Treat-
ment ini dilakukan pada hari ke I dan V saat
responden kuliah, melakukan post tes untuk
mengukur kepribadian dengan menggunakan skala
sikap yang sama,

Pengolahan data dengan metode rating yang
dijumlahkan, yaitu metode penskalaan sikap yang
menggunakan respons setuju atau tidak setuju dari
responden sebagai dasar penentuan skala,
selanjutnya dilakukan penilaian (pensekoran)
terhadap jawaban responden. Untuk suatu
pernyataan yang bersifat favorabel, jawaban TS
diberi nilai 1 (satu), jawaban E diberi nilai 2 (dua),
dan jawaban S diberi nilai 3 (tiga). sedangkan untuk
pernyataan yang bersifat tak-favorabel, jawaban
TS diberi nilai 3 (tiga), jawaban E diberi nilai 2
(dua), dan jawaban S diberi nilai 1 (satu).
Selanjutnya nilai masing-masing kategori jawaban
tersebut dijumlahkan sesuai dengan sifat
pernyataan menjadi skor total yang kemudian
dibandingkan dengan jumlah skor yang diharapkan
dan dibuat prosentase.

Hasil dari pengukuran skala sikap di atas
kemudian dihitung rata-rata prosentase skornya
dan hasilnya diinterpretasi sebagai berikut (Azwar,
2005): 1) Rata-rata prosentase skor yang semakin
mendekati ke arah 0% menunjukkan sikap
responden tersebut lebih ke arah negatif (tak-
favorabel), 2) Rata-rata prosentase skor 50%
menunjukkan sikap responden tersebut lebih ke
arah netral dan 3) Rata-rata prosentase skor yang
semakin mendekati ke arah 100% menunjukkan
sikap responden tersebut lebih ke arah positif (fa-
vorable). Uji hipotesa (apakah Ho diterima atau
ditolak) dilakukan analisa dengan uji Wilcoxon
dengan menggunakan Program Komputer SPSS
Rel 12.0. selanjutnya hasil penelitian disajikan
dalam bentuk tekstual, diagram dan tabel. Peneliti
telah memperoleh persetujuan dari Tim Etis
Penelitian Poltekkes Kemenkes Malang, dan ijin
dari Direktur serta persetujaun dari Ketua Jurusan
dan Ketua Program Studi Keperawatan Malang.

HASIL PENELITIAN

Politeknik Kesehatan Malang adalah sebuah
perguruan tinggi yang berada di bawah naungan
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.
Politeknik Kesehatan Malang terletak di jalan ljen
77 C Malang. Tempat tersebut merupakan daerah
pusat perkotaan dengan komunitas penduduk
menengah ke atas, memiliki 6 kampus lain yang




JURNAL PENDIDIKAN KESEHATAN, VOLUME 1, NO.1, APRIL 2012 61-67

tersebar di wilayah Jawa Timur, meliputi antara
lain Jurusan Gizi., Jurusan Keperawatan yang
terdiri atas 3 prodi (Prodi Keperawatan Malang,
Blitar dan Lawang, Jurusan Kebidanan yang terdiri
dari Prodi Kebidanan Malang dan Jember.
Suasana lingkungan kampus relatif tenang dan
tidak banyak gangguan. Intervensi dilakukan di
ruang kelas yang berukuran 10x10 m? itu
dipersiapkan sebuah laptop (Notebook) lengkap
dengan speaker yang digunakan sebagai pemutar
musik (MP3) di saat aktivitas belajar berlangsung.

Mahasiswa Prodi keperawatan Malang yang
menjadi responden penelitian sebanyak 80,4%
berusia 19 tahun dan sebanyak 61% adalah
perempuan. 65,8% mahasiswa yang nenjadi
responden kos dan kontrak, hanya terdapat 17,1%
yang tinggal di rumah sendiri, sebanyak 7,3%
tinggal di asrama dan terdapat 9,8% yang tinggal
di masjid kampus Poltekkes.

Kepribadian remaja Prodi Keperawatan
Malang yang menjadi responden penelitian ini
bervariasi. Terdapat sebanyak 43,9% mahasiswa
memiliki kepribadian koleris, dan hanya terdapat
7,3% mahasiswa memilki kepribadian melankolis
Berdasarkan jenis kepribadiannya gambaran dari
responden terlihat seperti tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik mahasiswa berdasarkan

pola Kepribadian

: Pola/ jenis ,,

Ns Kepribadian f %
1 Sanguinis 10 24,40
2 Koleris 18 43,90
3 Melankolis 3 07,30
4 Plegm atis 10 24,40
Jumlah 41 100

Perkembangan kepribadian remaja Prodi
Keperawatan Malang ditinjau dari sikap sebelum
diberi terapi audio musik, ditemukan untuk aspek
kognitif sikap 100% responden setuju, sedangkan
aspek afektif sikap terdapat 56,1% responden
setuju, namun masih terdapat 19,5% responden
yang tidak setuju, demikian halnya dengan aspek
konatif, terdapat 41,3% responden setuju, namun

e ———

masih terdapat 29,3% responden yang memiliki
aspek konatif sikap yang tidak setuju, lebih jelas
dapat dilihat dalam tabel 2.

Setelah diberi terapi audio musik perkem-
bangan kepribadian remaja diginjau dari sikap,
ditemukan aspek kognitif sikap 100% responden
setuju, sedangkan aspek afektif sikap terdapat
87,8% responden setuju, namun masih terdapat
12,2% responden yang masih ragu-ragu, demikian
halnya dengan aspek konatif, terdapat 90,3%
responden setuju, dan masih terdapat 9,7%
responden yang memiliki aspek konatif sikap yang
menjawab entah/ ragu-ragu, hasil selengkapnya
dapat dilihat dalam tabel 3.

Pengaruh intervensi audio musik terhadap
perkembangan kepribadian remaja Prodi
Keperawatan dikaji dari perubahan sikap. Hasil
uji analisa dengan menggunakan uji Wilcoxon
menunjukkan sebelum dan sesudah diberi terapi
audio musik, dilihat dari setiap aspek sikap
(kognitif, afektif dan psikomotor, menunjukkan
signifikan < dari alpha 0.05 masing-masing aspek
dengan nilai penghitungan 0,00; 0,022 dan 0.00,
sehingga Ho ditolak yang berarti terdapat
perbedaan sikap remaja Prodi keperawatan
Poltekkes Malang sebelum dan setelah diberi terapi
audio musik. Hasil penghitungan untuk total
perkembangan kepribadian remaja Prodi
keperawatan Poltekkes Malang ditinjau dari sikap
sebelum dan sesudah diberi perlakuan audio musik
hasil uji Wilcoxon untuk total sikap pada remaja di
Prodi Keperawatan Malang sebelum dan sesudah
diberi terapi audio musik menunjukan sigifikasi 0.00
< alpha 0,05, sehingga Ho ditolak yang berarti
terdapat pengaruh terapi audio musik terhadap
perkembangan kepribadian ditinjau dari total sikap
remaja prodi keperawatan Poltekkes Malang.

Remaja Prodi Keperawatan Politeknik
Kesehatan Malang yang menjadi responden
penelitian ini berada dalam rentang usia 19
(sembilan belas) sampai 20 (duapuluh dua) tahun,
menurut teori Yusuf (2002) yang menyatakan
bahwa dalam rentang tersebut termasuk fase
remaja akhir (late adolescence). Pola
kepribadian rata-rata remaja berdasarkan penilaian
profil kepribadian menunjukkan type keribadian
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koleris, seperti yang dijelaskan oleh Littauer (1996)
bahwa seseorang yang mendapatkan nilai dominan
untuk suatu kategori kepribadian, maka
menunjukkan bahwa dirinya berada dalam
kategori kepribadian yang dominan tersebut
dengan ciri-ciri dan permasa-lahannya. Saat
dipadukan antara ciri-ciri dan permasalahan
kepribadian yang dimiliki oleh responden penelitian
dengan pernyataan yang terdapat pada kuesioner
skala sikap, mereka lebih banyak memilih
pernyataan yang cenderung sesuai dengan
kepribadian mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
proses pembentukan identitas diri memang telah
dimulai sejak kanak-kanak dan mencapai
puncaknya pada masa remaja sebagaimana yang
dinyatakan oleh Monks (1999).

Hasil skor pengukuran skala sikap sebelum
dilakukan terapi musik (Pre-treatment) menun-

jukkan bahwa aspek kognitifnya mendapatkan
rata-rata skor 52,1 yang artinya aspek kognitif
responden tersebut dinilai positif atau baik, aspek
afektif mendapatkan rata-rata skor 47,1 yang
artinya aspek afektif responden tersebut juga
direspon positif meskipun diujung penilain entah
atau ragu-ragu, dan aspek konatif mendapatkan
rata-rata skor 49,7 yang artinya aspek konatif
penelitian juga dinilai positif, sedangkan pada saat
setelah dilakukan terapi audio musik (Post-treat-
ment) aspek kognitif mendapatkan rata-rata skor
54,7 yang artinya aspek kognitif penelitian
mengalami peningkatan dari sebelumnya dan
dinilai menjadi lebih positif lagi, terjadi peningkatan
pada aspek afektif dan aspek konatif responden
masing-masing rata-ratanya 53,3 dan 54,1. Secara
keseluruhan terjadi peningkatan sikap responden
dari semula yang positif dan setelah dilakukan
terapi musik menjadi lebih positif lagi.

Tabel 2. Perkembangan remaja Prodi Keperawatan Poltekkes Malang ditinjau dari sikap
sebelum dilakukan terapi audio musik

Kiasifliashiiap Tidak Setuju Entah Setuju Jumlah

0, L) )
No O S f RS % £ e £ %
Il Kognitif 0 0 0 0 41 100 4] 100
2. Afektf 8 19357 10 | 24,4 b 2B 0kakise kg 100
3. Konatif 2R 293 < 10524 AR O s A1 F) 100

Tabel 3. Perkembangan kepribadian remaja Prodi Keperawatan Poltekkes Malang ditinjau dari sikap
setelah dilakukan terapi audio musik

Klasifikasi Sikap Tidak Setuju Entah Setuju Jumlah
9 9 % f %
No Aspek Sikap f % f % f b
1. Kognitif 0 0 0 0 41 100 41 100
2. A fektif 0 0 5 1252 36 87,8 41 100
3. Konatif 0 0 4 9,7 37 90,3 41 100
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Berdasarkan hasil evaluasi terhadap
perubahan sikap masing-masing subyek penelitian
setelah diberikan terapi musik selama 6 kali dalam
5 hari menunjukkan bahwa terapi musik mampu
mengubah prosentase skor skala sikap. Hal ini
sesuai menurut teori Djohan (1996) menyatakan
bahwa musik dapat menurunkan psikofisiologi
stres, nyeri, kecemasan, perubahan sikap dan
perilaku yang tidak nyaman, musik akan
memberikan relaksasi sehingga akan merasa
nyaman dan tenang. Hal tersebut juga didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Haines (1989)
terhadap remaja, dengan memanfaatkan terapi
audio musik, menunjukkan bahwa dengan terapi
musik, responden tidak merasa kecewa
dibandingkan dengan pemanfaatan terapi verbal.

Berdasarkan penelitian ini, terapi musik yang
dilakukan terhadap responden penelitian mampu
menunjukkan terjadinya perubahan sikap.
Perubahan sikap tersebut dapat terjadi karena
sikap memiliki salah satu ciri-ciri sebagaimana teori
Ahmadi (1999) dan Sarwono (2000) bahwa sikap
tidak dibawa sejak lahir, tetapi dipelajari dan
dibentuk berdasarkan pengalaman dan latihan
sepanjang perkembangan individu dalam
berhubungan dengan objek, serta sikap dapat
berubah dalam situasi yang memenuhi syarat untuk
itu sehingga sikap dapat dipelajari.

Menurut teori Sunaryo (2004) yang
menyatakan bahwa beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi pembentukan dan perubahan sikap
adalah faktor internal yang berkaitan dengan apa
yang ada dalam diri individu dan faktor eksternal
yang berkaitan dengan apa yang berasal dari luar
individu. Faktor internal meliputi: 1) Kondisi
fisiologis, 2) Kondisi psikologis 3) Motif atau alasan
yang mendasari individu untuk bersikap dan
berperilaku. Sedangkan faktor eksternal meliputi:
1) Pengalaman, 2) Situasi atau kondisi lingkungan
sekitar 3) Alat perantara seperti alat komunikasi
dan media massa.

Tanpa mengesampingkan teori dari Ahmadi
(2005) yang membagi 3 faktor yang mempengaruhi
perubahan sikap, yaitu: 1) Faktor raw input,
meliputi kondisi fisiologis dan psikologis, Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa secara umum
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responden telah memiliki kesiapan secara fisiologis
dan psikologis sehingga mampu mengisi semua
kuesioner yang diberikan dan setelah dilakukan
pengolahan data hasilnya menunjukkan terjadinya
perubahan skala sikap. 2) Faktor enviromental
input, kondisi lingkungan. Hasil studi kasus
memperlihatkan bahwa pelaksanaan terapi
dilakukan pada saat pagi hari dimana kondisi
lingkungan saat itu masih dalam keadaan tenang.
Dan 3) Faktor instrumental input, alat bantu atau
pendukung. Seperti kedua faktor di atas faktor
instrumental juga mempengaruhi hasil penelitian.
Dalam hal ini alat bantu yang digunakan adalah
kuesioner untuk menentukan responden dan
mengukur skala sikap, dan MP3 player sebagai
pemutar audio (musik) dalam pelaksanaan terapi
audio musik.

Hasil penelitian ini menunjukkan terapi audio
musik dapat meningkatkan kepribadian remaja di
Poltekkes Kemenjes Malang ditinjau dari aspek
sikap menunjukkan adanya perubahan yang positif.
Meskipun hasil perubahan skala sikap termasuk
dalam perubahan yang kecil, namun jika diper-
hatikan berdasarkan masing-masing komponen
sikap yang meliputi kognitif, afektif, dan konatif
Jjuga mengalami perubahan sebelum dan setelah
dilakukan terapi musik dilakukan terapi musik.
Hasil penelitian ini menguatkan hasil penelitian
serupa oleh Mahendra (2007), meskipun
pendekatan yang digunakan dengan Case study
dperoleh gambaran bahwa terapi audio (musik)
dapat memberikan dampak terhadap perubahan
sikap (yang meliputi aspek kognitif, afektif dan
konatif) pada remaja melankolis dengan ciri-cirt
permasalahannya: mudah tertekan, punya citra diri
rendah, menunda-nunda, dan mengajukan tuntutan
yang tidak realistis kepada orang lain. Hasil
T_cmuan tersebut juga diuraikan bahwa terapi au-
dio (musik) memberikan dampak yang keeil
terhadap perubahan sikap remaja melankolis.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, terkait
df:ngan perkembangan kepribadian sulit yang jika
diukur dari indikator sikap masih diras'a kurang
mcngukur perkembangan kepribadian mengigat
kepribadian merupakan perilaku yang sudah
terpola, dibutuhkan indikator lain yang dapat diukur
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secara bersama-sama dengan sikap untuk melihat
perkembangan kepribadian seseorang, dan secara
teknis pengkajian diperlukan pendekatan interper-
sonal dan pendekatan secara mendalam dengan
setting terhadap tempat dan media pemutaran
musik yang pas, instrumentalia musik dengan jenis
yang bervariasi sehingga dapat dilakukan secara
berkesinambungan.

PENUTUP

Perkembangan kepribadian remaja prodi
Keperawatan Poltekkes Malang ditinjau dari sikap
sebelum diberi terapi audio musik, dari masing-
masing aspek obyek sikap (kognitif, afektif dan
konatif) didapatkan, setelah diberi terapi audio
musik, dari masing-masip_g aspek obyek sikap
(kognitif, afektif dan konatif) didapatkan terjadi
peningkatan sekor sikap yang bermakna, meskipun
sama-sama semua aspek rata-rata dalam kategori
setuju.

Hasil uji Hipotesis penelitian tentang
perbedaan perkembangan kepribadian ditinjau dari
sikap remaja Prodi Keperawatan Poltekkes
Malang dengan menggunakan uji Wilcoxon
menunjukkan per-aspek sikap (kognitif, afektif dan
konatif) masing-masing diperoleh hasil signifikasi
secara berturut-turut 0,00; 0,022 dan 0,00 <alpha
0,05, sehingga Ho ditolak, yang berarti terdapat
pengaruh terapi audio musik terhadap perkem-
bangan kepribadian ditinjau dari sikap remaja di
Prodi Keperawatan Poltekkes Malang. Total
perkembangan kepribadian remaja ditinjau dari
sikap sremaja sebelum dan setelah diberi terapi
audio visual menunjuukan hasil signifikansi 0.00 <
alpha 0,05 yang berarti terdapat pengaruh terapi
audio musik terhadap perkembangan kepribadian
ditinjau dari total sikap remaja di Prodi

Keperawatan Poltekkes Malang.

Berdasarkan temuan di atas, disarankan bagi
remaja di Poltekkes Malang untuk meningkatkan
perkembangan kepribadian melalui sikapnya
menjadi lebih positif dengan memperdengarkan
musik klasik (instrumentalia) yang bervariasi
sehingga mampu mengatasi kejenuhan. Terapi

audio musik dapat digunakan sebagai sarana
meningkatkan sikap dalam proses pembelajaran
di kelas, maupun secara mandiri di luar jam
pembelajaran. Disarankan bagi peneliti selanjutnya
untuk meneliti hal yang sama dengan pendekatan
kualitatif, sehingga benar-benar memotret
perkembangan kepridiannya tidak saja dari
indikator sikap.
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